ABSTRAK

Hak Asasi Manusia adalah seperangkat hak yang melekat pada hakikat
dan keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan
anugerah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh negara,
hukum dan Pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan
harkat dan martabat manusia.

Pelanggaran hak asasi manusia adalah setiap perbuatan seseorang atau
kelompok orang yang termasuk aparat Negara baik disengaja maupun tidak
disengaja atau kelalaian yang secara melawan hukum mengurangi, menghalangi,
membatasi dan atau mencabut hak asasi manusia seseorang atau kelompok orang
yang dijamin oleh undang-undang, dan tidak mendapatkan atau dikhawatirkan
tidak akan memeperoleh penyelesaian hukum yang adil dan benar berdasarkan
mekanisme hukum vyang berlaku. Euthanasia adalah tindakan mengakhiri
kehidupan pasien yang mengalami penderitaan (sakit) yang amat berat dan secara
medis tidak bisa disembuhkan dan merupakan salah satu tindakan yang melanggar
hak asasi manusia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tindakan Euthanasia
yang dilakukan pada ayah Ana Widiana merupakan pelanggaran pada Undang-
undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. Metodologi penelitian
yang digunakan adalah yuridis normatif yang merupakan suatu prosedur
penelitian ilmiah untuk menemukan kebenaran berdasarkan logika keilmuan
hukum dari sisi normatifnya dengan melakukan studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum ada peraturan perundang-
undangan yang mengatur tentang euthanasia baik aktif maupun pasif, sehingga
dalam proses penyelesaian kasus euthanasia yang terjadi di Indonesia pun
menemui kesulitan. Oleh karena itu, Pemerintah harus segera membuat peraturan
perundang-undangan mengenai euthanasia secara aktif maupun pasif bagi orang

yang sudah dalam keadaan sakit parah dan kecil kemungkinannya untuk sembuh.
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